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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
1. 	Kedudukan nasabah tabungan dan deposito menurut asas 
kebebasan berkontrak dalam hubungan antara bank dan 
nasabah sangat lemah. Kebebasan berkontrak dalam hu­
bungan antara bank dan nasabah hanya dimiliki oleh pi­
hak bank, terutama dalam pembentukan isi perjanjian 
baku yang dituangkan dalam formulir tabungan dan depo­
sito. Lemahnya kedudukan nasabah tabungan dan deposito 
dalam hubungan antara bank dan nasabah juga ditunjuk­
kan dari kurang dijaminnya hak-hak nasabah oleh pihak 
bank. Hak-hak nasabah diwujudkan dalam bentuk kewa­
jiban berupa prestasi yang harus dipenuhi oleh pihak 
bank, yaitu prestasi yang telah ditentukan dalam per­
janjian pada saat pembukaan rekening tabungan dan de­
posito. Dalam prakteknya hak-hak tersebut masih kurang 
dijamin, terbukti dari masih banyaknya pengaduan nasa­
bah bank atas ketidakpuasannya terhadap pelayanan bank 
yang cenderung kurang menghargai kepentingan nasabah­
nya. 
2. 	Agar kedudukan nasabah tabungan dan deposito tidak 
berada pada posisi yang lemah sebagaiman~ ditentukan 
dalam formulir perjanjian baku, maka klausul yang mem­
beratkan pihak nasabah (klausul eksemsi) perlu dihi­
langkan. Sebab selain memberatkan pihak nasabah~ juga 
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merupakan penyimpangan asas kebebasan berkantrak j ika. 
dika1"tL"r~an dengan syarat-syarat sahnya suatu perjanjian 
(F'asal 1320 BW). Ulp '"' ~y~ 1"n1" memerlukan peranan Bank<::\ 
Indonesia sesuai dengan tugasnya sebagai badan pembina 
dan pengawas bank yang beroperasi di Indonesia. 
F'eranan Bank Indonesia dapat berupa pengaturan isi 
perjanjian baku, pemberian pelayanan atas pengaduan 
nasabah dan menerapkan pelaksanaan peraturan-peraturan 
umum yang secara formal telah memberikan perlindungan 
hukum bagi nasabah. 
SARAN 
1. 	Perlu adanya pemberian kebebasan bagi nasabah tabungan 
dan deposito untuk mempelajari dan memahami ketentuan­
k~tentuan yang terdapat dalam formulir perjanjian baku 
yang ditawarkan pihak bank dalam setiap pembukaan re­
kening tabungan atau deposito. Dalam hal ini diharap­
kan pula dari pihak bank untuk memberikan penjelasan 
kepada calon nasabahnya mengenai setiap klausul dalam 
formulir perjanjian baku" 
2. 	Bank Indonesia perlu segera mengeluarkan ketentuan 
yang mengatur isi dan berlakunya perjanjian baku bagi 
tabungan dan deposito agar kedudukan hukum antara bank 
dan nasabah seimbang. Ada baiknya jika perlindungan 
hukum bagi nasabah tabungan dan deposito dala~ b 
'" entuk 
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